BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

1.

Ibu balita di desa Sambongwangan sebagian besar mempunyai pendidikan
menengah sebanyak 42 responden (53,8%)

Ibu balita di desa Sambongwangan sebagian besar mempunyai pekerjaan
tidak bekerja sebanyak 45 responden (57,7%)

Ibu balita di- desa Sambongwangan sebagian besar mempunyai
pengetahuan cukup sebanyak 33 responden (42,3%)

Ibu balita di desa Sambongwangan sebagian besar mempunyai tingkat
partisipasi aktif sebanyak 50 responden (64,1%)

Ada hubungan antara tingkat pendidikan Ibu Balita dengan tingkat
partisipasi ibu balita dalam kunjungan posyandu di desa Sambongwangan.
Ada hubungan antara pekerjaan lbu Balita dengan tingkat partisipasi ibu
balita di desa Sambongwangan.

Ada hubungan antara pengetahuan Ibu Balita tentang posyandu dengan

tingkat partisipasi ibu balita di desa Sambongwangan.
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5.2. Saran

1. Bagi intitusi terkait Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten
diharapkan dapat menyusun program posyandu berisi kegiatan-
kegiatan yang melibatkan ibu-ibu yang mempunyai balita, dan
seorang kader yang aktif dalam memberikan informasi tentang
posyandu kepada ibu balita itu dapat memotivasi mereka untuk
selalu berkunjung ke posyandu disamping itu seorang bidan juga
harus lebih aktif dalam- kunjungan kerumah untuk memantau
kesehatan balita,

2. Penyuluhan melalui lembaga Pendidikan di desa Sambongwangan,
diberikan pengetahuan tentang pentingnya Partisipasi lbu balita di
Posyandu.

3. Jadwal pelaksanaan Posyandu disesuaikan dengan kegiatan harian Ibu
balita di desa Sambongwangan.

4. Untuk meningkatkan partisipasi balita di Posyandu (cakupan D/S),
perlu kesadaran anggota keluarga untuk membawa balita ke Posyandu,

jika ibu balita berhalangan hadir di Posyandu.
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